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Pedoman aFbuion campu.an panas diperslapkan oeh Panitia Teknik StandardisasiBidang
Konslruksidan Banglnan, melauiGugus Ke.ta Bidang Pe*erasan Jalan pada Slb panitia
Teknlk Slandarisas Bida.g Prasarana Transpodasi Pedoman ini dipEka6ai oteh Pusal
Lllbanq Prasarana Transpohasi aadln Liiba.g Deparlemen Permukiman dan Pfasarana

Taia cara p€nuisan pedoman ini menoacu kepad! Pedoman BSN No. a - 2000 yang
dikelua*an oeh a:d:n Standardisasi Nasonal. Pedoman ini merupakan hasi konse.sus
dengan melibatkan pakar stakeholders, produsen dan penoglna .spal beton seslai
dengan ketentuan Pedoman BsN No 9lahun 2000.

Pedoman asbuiof camplran panas in diolah dai hasi panolilian dan adoFidari.pe6 t kasi
campuran beraspal densan k€padalan mulak. Pedoman ini dimaksudkan sebagai acuan
untuk memperoleh camp!6n asbuton campuran panas yang akan digurakan daam
pekerjaan peReEsan ta an



Berkaitan dengan upaya meningkatkan pengQlnaan bahan lokaldalam pekerjaa. konstruki
p€sahna tEnsponasi, pengemba.gan bebagai meloda pengqunaa. ssbuton, yang
merlpakan sarah satu potensi handal maleriar apis pe*eraoaf di masa depan ielah
dilaklkan secara belkelanjulkan. sa ah satudetoda pekerjaan pencahpuran yang dianggap
dapal menlnokalkan ki.erja asbuton adalah pencampuran dengan cara panas.
Pef€mpu€n cam panas uniuk asbuton pe.u diakukan dengaf tahapan tahapan dai
kel€ntuan pengujian yang spesilk Kareia itu, Pedodan Asbulon Campura. Panas ini
disusun sehingga perefcanaan pelaksanaan, daf produsen asbulon dapat mempersapkan
denssn meaksanakan pekeraan campuran asbllon secara akural Diha€pkan kegssaan
penssunaan asbuton yang seana inibanyak ditemukan dapaldikuranqi. Selain itu, dengan
diimplemenla6ikan pedoman ini pengguraan asbuton yanq merupaka. produksi dalam

Pedoman Asbulon Campuran Pafas ini membe kan kelerarga. dan acuan yang cuklp
kepa& produsen, perencana, dan pelaksana unlok memproduksi, merencanakanL dan
meraksanaka. konst.uksi p6*e 6san jalan. Selain itu pedoman inijuga dapat dipergunakan
sebagai aclan dalam bak dalam €ngka pembangunan maupun pemellh.Ean konstruksi



Pedoman asbuton campuran panas

Pedoman ini mengatlr peFiapan d:n peaksanaa. proses pefcampuran asbulon denqan
cara panasyans d mulai dari pe.y apan campuran asbuton, agreqatdan pe€maja pa& unil
pencampuf aspa Pedoman ini juga mengaiur iata cara penghampa.an dan penadalan
campuran pada lapis pondas , lap s anlara dan lapisaus.

SNI 031963-1990, Mero.re perguiian tehtang ahatisa saingan agtegat halus dan agregat

SNI 03r971-r990, Mefode pergujiah kadar an asrcgat
sNI 03-2417-1991 , Melode pengujian keausan agregat .Jengan nasin Los Angeles
sNl 03-2439-1 991 , ,l,/erode pergujian koiekalan ag@@t terhad1p aspal
SNI 0}2828-1992, Merode pergujjan kepadatan lapagan dengn alat kanus pasn

SNI 03-36391 994, Metode pe,sujian kadat paralin lilin dalan aspal
SNI 03-3640 1994, Merode pengujjan kad{ aspal dengan cara ekstraksi nenggunakan alal

SNI 06-2432 1991 ltletode pehsuiian dakllilas bahan-bahan aspal
SNI 06-24.40-1991 Melade pen1tjian kehilangan berat ninyak dan aspal .langan c6ra A
SNI 06-2456-1991, ^,letode pergujian pehettasi bahah-bahan bilDhen
SNl06-2488-1991 Wlade penguiian ftaksi aspal cat dangaD cara penyulingan

SNI 024891 991 , Merode pensuiian canpu6n asp6t .!engan atat it6rhall
SNI 06-2434-1991 , Meloda pergujjah lilik lenbek aspal .lan tel
SNI 06-2490-1991 , ,l,rerode pergujjan kad6r air aspal tun bahan yang nengandung aspal
MSHTO T 30-47, resr of -ec, anicat analysis ot ext@ctad agsrcsate
AASHTO T 72 90, Saybo/t v,scostt
SNI 06-2433-1s91, l\.reloda pengujian tiik hyala dan lilik bakar dengan aiat cleveland open

AASHIO T1 65-86 (1990), E te.l or wate. on cahesbn ol hnpacted bnuhkoous nktutes
AASHTO T 166-88, Bulk spe.rtd qtavi af canpacled biluninuaus hixlutes using satutated

MSHIO T 167-34 (1 9S0). Comp essive slenglh af bituninuous nittura
MSHTO T 163-32 (1 990), SaDp ling bituninuous paving natur.s
AASHTo T 209-90, Mar;DUm specilic gtavity of bitunin@us paving nixtures
AASHIo r 248-89, Reducing f€Jd sanpJes ot aggregare io lesl,rg si2e
ASIM D 4791 Test nelhod lor at panicles, elangaled panides, or llat and elongated
Pahicles k cours agqtegata
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3 lstil.h dan detinisi

3.1

aspalalam dariPu au Bulon yang berbenlu k buiira n deng:n kadar bitumen lertenlu

bilunen hasll ekstraksi Asbulon sebagai bahan pengikatdalam campu€n

3,3

direktur tekfik proyek alau slal proyek yang diberikan kewenangan sebagai penanggung
jawab mas:lah-masalah ieknik konstrlksi pada manajemen proyek

bahan yanq diqhakan u.tuk me€majakan/me unakkan
memillki ka.akie.l6tik yang sesual sebaqai bahan penglkal

fomula .ampuran €ncana, ro.mua yang diperoleh dar
dan rancana campuran dr laboratorium

lomuLa.ampu€n ke.ja, ranca.gaf yang d peroloh dan hasi pengujian bahan €mpuan
dan rencana camp!€n dl laboratorium denqan pengujian kuaitas melalui tahapan uji
pen@mpuran di lnit pencampur aspal dan uj gelar pemadatan di lapangan (fial

pe.gadul/pencamplr ya.q digunakan u.t!k men.ampur agreqal peremala dan asbulon
pada un pen€ffpuraspal

3,3

TCK

loleransicamp!€n kerja, balas pefympanga. yang diijifkan dad campufan bedasarkan

a ai yanq digunakan untuk memasok asresai pada lnil pencatrpur campuran aspal(UPCA)

bitumen asbuton agar bitumen
pada campuran beGsPal

hasil pengujian bahan €mpuEn



3_10

bin panas yang diglnaka. untuk menamplng agregat pa.as pada unit pencampur

3_11

kolak yang digunakan unluk menimbang maiera pada ufii p€ncanpu. campuran aspal

3 .12

tobal minibum lapisan

tebal lapisan yang lerge ar setelah se esai pemadatan pada rebal toteransi

Asbuto. yang sldah dicampurdengan bahan peremaja dengan prcpoGitenentu

teballaplsan pe*erasan yang lerpasang lebih kurang 1O% darigambarencana.

4.t Perala!.nlaboratorium

Sebelum pencampu.an dan penquj af dilaboratoruh diaksanakan lerlebih dahuru peGlalan
harus nenenlhi keteniuan yang disya€tkan.

4.2 P.r.latan lapanga.

s€bolum pefghampa.a. dilaksanakaf renebih dahulu peralalan lapangan harus memenuhi
ketenluan yang disyantkan.

43 lebal lapisan dan tol€r.nsi

a) Teba nominal campu.an yang menggu.akan Asbuto. harls sebagaimana dlllnjlkkan
pada Tabell, atau pada sambar rencana. Tebalpadat yang sebenarnya daricampuran
yang menggunskan asbuto. yang didelinisikan dl atas, harus sada dengan 5ta! lebih
besar da.pada rebal .ominar lersebul

Iabel1 Tebal nominal campur.n asbuton

rebal Nonlna, Mininum (mm)

50



Pd. x x-xrv\-xxr\

b) Variasi aps permukaa. campur.n yang menggunakan Asbuton berbult harls
femenrSi leren lLc l  a '  oerd l  11.
Perbedaan keGlaan permukaan €hpuran yang telah selesai dkerjakan harus
memenuhikelentuan:
1) Penampang melintang

Bllamana diukur denga. mislar llrus sepanjang 3 meter yang diletakkan lepat di
atas sumbutalan tidak boleh melampaul5 mm untuk lapis als alau 10 mm unluk

Perbedaan seiiap dua lilik pada seuap p€nampang helinian! lidak boleh
melampaui 5 mm dad elevasi yang dihtung dai p€nampang melinlang ya.g
diunjukkan dalam GambaL

2) Kerataan Permlkaan
Seliap kelidakrataan individu bila dilkur dengan mist4 llrus berjalai (roli.g)
sepanjang 3 meler yang diletakkan sejatar dengan sumbu jalan lidak boleh

4.4 Pembalasan oleh cuaca
Asbuton campuran panas hanya boeh dihampa. bila permukaanialan telah disiapkan dan
dalam k€daan kerifg seda dipe*irakan tidak akan turun hujan selama p€ke4aan

4,5 Pe.baikan perkerasan setelah pengujian

Lubang-lubang bekas pengujian aklbat pengafrbian contoh inti atau ainnya harus segeE
ois '  <embaiderga,Asb-on GmpJrer  prnrs  yd g sesur i

5 Ketentuan khusus
5.1 Bahan
5.1.1 Komponen bahan

PeGetujuan sunber agregatdan asbulon atau komponen bahan lainnya harus dipeoleh dari
Direksi Teknik sebeum pengnman bahan. Conloh masing-masing bahan harus dikirim
s€bagaimana dipe.lnlahkan.

a) a€bulon yang dapat diqlnakan dalam €mpuran panas adarah salah salu jenis dad
asbulon butir densan jenls 5/20 (kelas pe.elrasi5 dan keas kadar bituhen 2O), je.is
20/25 {kelas penetrasl20 dan kelas kadarbilumen 25)danjenis 5/55 (kelas penel€s s
dan kelas kadar bllumen 55), densan persyaEtaf masing_masing je.is Asbulon
dioe ihatkan Dada Tabel2.

b) Asbuton harus dlperoleh dan lelah dis€tujul unllk dlkinm dalam kemasan kanlons alau
kemasan lain yang kedap air sena mudah penanganannya saat dicampur di ruang
pen a6gt {Pugnilt);

c) Kemasan asblto. harus m€miliki abe yang ie as dan memuat i.lomasi bo kul:

, k;d€ pengenal anla6 lain lipe, beral, penetrasi bilumei, diameter bllkdan kelas
kadar bitume. asbuton



Tabel3 Persy.ratan asbuton selelah dicampur p.remaja (t!!astik)

Peierasipd 25 "c, roos,5der (0,r mm)
ritk rem&k, fcl
Q,fdraspd 256c t.nrmenr, ro rmm)
Kehraiq.nbercl oFor) {yt

d) Karakterislikrcbuion setelah dicampur dengan peremaja pada proporsi oplimum, harus
memenuhi persyaralan yang dthjukk3n pada Tabet 3;

Calahn : 1. Asblbn+oeemaiadekslraksisoslaisNt06-243s 1991
2 MineBl dikedngkad uf,ruk pequjia

ah dui denoan €E

r r 70 hinoea dipercreh bilmen yane ie,h dicnat,kan.

Peremaja uiuk @mpuran asbulon ierdin atas PP pen 300 (peemata panas dengan keias
pon€1rasi 300), PP per 400 (peremaja pana6 dengan kelas penetEsi 400), dan PP-3000
(pe.€maja panas dengan kelas kokenta an 300C cst).
Pe€h5j. harus memeruhl persyaraian sobasaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel2 Persy.rat n asblton butir

Tabel4 Persyaratan peremaj. dan.spal pada c.mpur.nasbuton

(0,1mm)
rtoiremb€r,fc)

K3 a@f drm rcE (%)

P€rurunan bsar oFort, (%
ledadao 6Gr eaD

Digunakan sebagaiperenaja sehlngga memperoleh Masiik dengan psi 40/s0
Diqunakan sebagaipeGmaja seh ngga mempeo€h M:stik dengan pen 60t0

a) Agegat yang dgunakan dalan pekerjaan ini harus diatur sedomikiaf (Uhai 5.14.1)
sehnssa campuE. asbuion yang dibual sesuaiFo.mula Campuran Keta (FcK) seslai
butif 5.2.6 medenuhi semua sifalsifai campuEn yang disyaratkan padaTabel6i

')

")
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b) Seku€ns-k!€ngnya satu buan sebelum pekerjaan dinrlrai kant@t7ot harus
nenyapkai cadanoan fraksifraksi batu p6cah dan aoregat aam untuk campuran
beraspa yans cuklp untlk pekedaan seku.a.g kurangnya 40% dan biat pekeiaan
yanq akan dkertakan. Selanjuhya konlrakior harus memelihara kuantitas cadangan
lersebui h nqga satu bulan sebelum pekerjaan selesail

c) Agreqat lniuk €mpuran denqan menggunakan Asbllon harus teFedia dan dipasok di
bin dingin paling sedikit dalam ilga lraksi yaitu ageqat kasa. dan agregat hatus;

d) Masing-masng fraks agregai harus dbimpan secara terpisah dan masing-masing
agregal te6ebul dialirkan ke dalam lempal pengaduk melatui bin dingin yaig rerpisah
sehngga pelbandingan gradas ag.egat dapal dlkontrol dengan seksana.

a) Frakslagregat kasar uniukkepenlan pe.gujia. hatus tedniatas baiu pecah dan harus
disediakan dalam ukuran ukuran nominal llnggal;

b) Fraksiasresal kasardalad pedoman iniad.ah agegat yang lenahan diatas s:riisan

c) agregat kasar harus terdirl atas batu pecah. Dalam hal apapln iidak boteh
menggunakan asresat kasar yang kotor dan berdebu dan juhbh bahsn yans lolos
lku.an 0,075 mmlidak boleh lebih besardaril%l

d) Agregat kasar dan sedafg harus be6ih, keBs, awel, b6bas dan empuno ata! bahan,
bahan ain yang lidak dikehendaki dan harus memenuhi peGya6ian yang dibedkan

TabelS Persyaratan asresar tasar

4!!1-4s!9n!!l! !4

a) Aqregal halus terdiri aias pask alam atau hasil pemecah bat! defgan ukuEn lolos
sa.rnqa. No 3 (2,33 mm);

b) Agr€gal halus harus terdiri aras partikelpanikel yafg bersih, keras, tidak frengandung
lempung alau bahaf rah yans lidak dikehendaki. Abu batu ha.us dihasilkan dari batu
yang meme.uhi pe6yaralan dalan Tabe 5. Pasiralafr lidakboeh hengandlng bahan
ya.s roros sarlngan 0,075 mm (sNr 03-41421996) rebih dan 3% dan dilji denoan
setab Pasn (sNi 03-.4428 1 997) lidak kuang dari 50./oi

c) Agregat haus hasil peme*h:n dan pasir alam harus dilndungi dai hljan seda
ditifrbln dalam cadangan yang lerpisah serla harus dipasok ke dalam alai pe.€mpur
menggunakan bin dinqin yang terpjsah, sehifgga pebandngan anlara agregat halus
hasil pemecahan dan pasiralam dapal dikontrol dengan cermat.

Umumnya tidak d perlukan tambahan bahan
malenal o os sadrga. No. 2@ (o.o/ijnm) di

pengisiunluk asbuton €mpobn panas kecuall
.lalan aglegat lid.k 6e.c]r-<apt.

6d:28



Bla  i rps  +" -  ccn  d l - . r  ! c  r . . i  pe  9-  Lpaen .  c , r .  o i rnoc . . "n  de-qan,uTt "h .
da l  |e r l r (  p6r (an  pu  d  <e . .o  a . tuc l t r  . k - . r iDaor , .  yarc  fenb r ra ,a

5,1,7 Sumbersumberpasokan

Pemelula. le h6ddp s-Fb€r-)La@r paso(c1 rcouto., ag,egar pe.enrF drn bahanr : rDaf  rc  usdroe.oerddno ieks iTF l r  ksobeunpe-q t r r "n  co- rohor .  mas i .o .masno
b.hrr harJs ds-.afral seb,gaind d droer,nrd-kan, 5ea.barrnoarlya 30 hdi:eoe.u;
rencanr pererjaan din!lai

5.2 Perencanaancahpuran

5,2,1 l<omposisiumum dari campuran
abuton c.mpu.an pafas terdfl atas agregat, asbuion
dlarbah bahan taffbah asbuon camplEn pan:s
sebagamana yanq diisya€lkan datam Tabet6

dan peremaja Bila dpe lkan dapat
Iersebut harus memitkt sifatsitat

Tabel 6 Ketenlu.nsitat.sifatcampuran

l,enrEpar'adarsspr f!)

Ronssa daram e hpuran. (%) Lr'

Foieqa daram &€sd. (!MAr L.^)

slabiras Maaha s sa (%) sere ah

lgrendaman seraha 24 jamn. 60 4 o

Roiqeada.m campuctr (%) pada e

cArArAN 1 M od mksi Mrshdr (|ihd Lampi€i 6 3 B spesmbsi u mum vo uha.3)

5.2.2 Kadarasbuton dan aspat/pe.emaja dat.m campuran
Propo.sj asbuton uniuk belbasaijents asbuton dan perknaan kadar peremaja untuk *tiap
je.is peremaiadaDai dlihatDada Tabe 7
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Tabel T.Kadar asbuton dan perktaan kadar peredaja dalam asbuton campuran panas

Kada Percmara, % berat leaadap toial

Kadar Asbuton (% terhadap berai Iota

5-2.3 Gradasi agregat campuran
Gradasi campuran harus sesuai defga. barasan serta ridak hetewali
sebagarmafa yang diberkan pada Tabe L Gradas agregal campuran
asbulondan diryalaka. da am persef beraldai hastekslraksi.

Tnbels gradasi agr€gal unluk c.dpuran aspal

_ lza

5.2,4 Prosedur perencanaan campuran
a) sebelum pelaksanaan penghanparan, pelaksanaan dipe.syaralkan untuk merakukan

pe.@baan camplran dr laboatorium dan pembaan penghamparan unluk memastikan
bahwa semua agregat diusulkan dan poporsi.ampuran mem€nlh persyaralan.

b) Ponsujian yanq dlpedukan sesuai dengaf butir 5.1. Pengujian - p€ngutian pada
campuEn permbaan me iputi penentuan beral jenis maksimlm campuran beraspa
(AASHTO T 209'90), pengujian Marshall (SNi 0e2489-1991) dan kepadalaf mullak
€mp!€n ren€na (as s98 Pan 1041989)l

c) Pe.gujian campuran per@baan Labo.ato um harus dilakukan dalam tiga tahap
mendasar sebagai beakut :

O me.dapalkan sradasi ag.egat yans @@k;
Dapalkan gradasl agregal yang @cok dengan memiih peGentase yang sesuai
dai masing masing lraksiegregat dan denga. menperhilungkan g€dasimne€l



(iD memb!al rormula campu€n €ncana (FCR);
l r ku ld l  F re .a r -n  cmo ro  o .  d )pd t  oe -ga .  r , '  Mor \hd ,  de rgan  \ : da r
oFren d a pFn fra. se. i.i Tabe' / Bu.r !o-.oh,.mpu d, masnq mlsng padd
\ada 'oqemr ja  sFsua ioe . l i dan  .9 r l a i r s  \ aoa r  pe re faa  d r  rusnya  dan  oua
r'anasl tddd'perem.a d haNa n,a deMal p"roedaa mathgNsng o.5qa
uor'or"r\a rdda. pere-4a p''Li.arn:esLar -abel 

/ adatah 604 m.kd b-at
@nloh uti €mpuran pada kadat percnaja 6ah, 6,50 ,7o/, dan 7,5%, daf pada
kadar aspal 5,5% dan 5%. Benda lji pada kadar pe@maja optimum diukur
kepadaran, slabllitas Marshar dan petotehan Marchau s€na pe.sentase stabiilas
slsa selelah perendaman. Ukur .tau hilung kepadaia. pada ongga uda6 nol
sesua denga. MSHTO i-2091990. Hirung ongga datam min€c .greqat
(VN4A), Ronssa tersiaspal(vFA) dan ronssa dalam campuran (VlM).
Bual benda uji pada riga macam kadar peremaja (satu kadar peremala lerdekat
yans memberikan vM di atas 5% dao dua kadar perehaja terdekal yang
n e-ber  rd1VIM d,  banal  5oo, . rd< ian a, i rS oengar  oa oedaan *adar  asps l
0,5! ;  da masng a"  nq dbDr jeo.4yal  pa nq seo ' t r  oLa
padalkan sampai mencapai kepadar.n morlak (mensgunakan pbsedur
Percentage Retusai Density. BS-598 Part 1041989). Ukur kepadalannya daf ukur
atau hitufg kepadatan pada kondisi rongga udara not untuk codoh-@ntoh uji
lerseb!t sesuai dengan AASHTO T-209-1 990,
Uniuk masing-masing paEmerer yafg t€rcantum daam Tabe 6, gambarkan
balas-balas spesifkasi ke daLam graflk dan renrukan .enrang kadar aspal yang
meme.uhi serutuh persyaralan. Kad.r aspal ren@na akan beEda dekal aiau
pada litik tengah dar €nlang kadar aspa rang memenuhiselotuh pa€freteryang

Cafrplcn yang digunakan harus memenuhi soluruh kriloria dalam Tabol 6.
Rentang kadar aspal €mpuran yaig hemenuhl sel!tuh knbiia harus mendekati

mendapatkan percetujuan tormula campu€n rencana (FCR) sebagai romlla

Unluk mendapalkan kepas(lan campuran rencana di labo.atorium yang cukup
memuaskan, podu membual per@baan @mpuran dengan alal poncampur
rapargan sertr diikuu pe.@baan penohampaEn dan pemadalan di lapangan,
Ulangi p€ngujian kepadatan Marshall dan kepadalan mullak di laboElo um
dengan me.gghakan benda ljiyang dibuat dad conloh yanq dihasiLkan oeh urit

( i i )

5.2.5 Fo.mula campuran rencana (FcR)

Palng lambal 30 hari seberum ranggal pekerjaan dimual dlmulai, lsulan Raf€ngan
Cadpuran R€ncana harus diserahka. kepada direksiteknlk dengaf mencantumka. halhal

a) ukuran pa.likel maksimum nominal:

c) pe6enlase masing-masing fraksi agregat, yanq diglnakan dar bin dingin dan bin-

d) gradasi kombinasi agresat menggunakan ukuEn sarlngan-saringan baha., yang
peFenlase lolosnya dientukan dalamTabel 3l

e) kadar aspaletektifdan lola d nyarakan dalam persen berat lotalcamplran.
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Rancangan campuE. rencana harus dilunja.g dengan data p€rcobaan campuran di
aboralorium dan gralik-graiik u.luk menunjukkn bahwa *mp!.an memenlhi sellruh

Dalam selang waklu lljuh hari direkslteknik ha.usmeakukan halhatberikn:
a) memaslikan bahwa usulan rencana campuEn memenuhi speslibsi dan mengizinkan

Konlraklor untuk medpers apkan percobaan pencampu€n dan penshamparani

b) denolak usulan campuanjika rencana campuEn Ie6eblt sepenuhnya tidak memenuhi

Pada kasus lerakhi., kontraklo. harus melakLkan percobaan camplran tambahan untuk
mempeioEh rencana campua. yang sepenuhnya memenuhi spesifika.i denoan biaya
sendin. Direksiteknlk alas per.iobangannya sendri dapat menyabnkan KoniEktor unluk
memodltikasibagian tedentu dariromula rencananya atau menye id kialteriaiiiasresat ain.
Namun demlkian, pembualan FCR yang benartelap merupakan tafgqlngjawab Kontraktor.

5.2,5 Formula campuran kerja (FcK)

Percobaan campuran dan penghamparan d llpanqan diaklkan u.iuk tremperol€h
peaetljuan sebasa Formula cahpuran kerja
Setelah Fomula *mpuran encana disetujui harus dlrksanakan s€ks percobaan paling
s€dik't dengan 50 ton asblton campuran panas berdasarkan iomula campuran rencana
(FCR), Dua belas contoh irabhal harus dibual menggunakan bahan yang sama dengan
percobaan penghanpadn. Conioh uji diambl dari unit pencampu. aspalatau dari trlk di
lokasi pencampu.an aspal, dan dkhlmka. ke laboratorium dalam kolak contoh uji yang
lerillup. conloh l\raFhallharus diblai dan dipadatkan menggln*anjlmlah tumblkan yang
dnedukandalam label6. Kepadalan bulk(Gmb)dar @nloh uji yang diambll dai percobaan
p€nghamparan yafg berhasil menjadi kepadatan slandar, dlgunakan sebagai rujukan
Pefradatan campuan se ama pekenaa..

Canplran ha.us dhampardan dipadalkan sesuaiprosedur. Konlraktor harus menghampar
bahan sesu.i tebal hampaEn yang dilenlukan lanpa mengaami pemisahan buft
(s€greqasr, sobeka. dan lain-ain, Kombinasi alat pemadat yanq diusulkan harus mampu
m€ncapai kepad atan yang d is ya Etka n dala m waktu yans l€Bedia u.t! k penad aia.. Co ntoh
bahan €npuran harus diambiLdaf dibawa ke labo€torium untlk per@baan MaEhailserta

Hasil pengujian ha.us dlbandingkan densan label 6, Jika hasil permba.n ternyala gagal
memenuhispesiilkasi maka dalam haL apapun harus d adakan p€nyesuaianyang dipe lkan

5,2.7 Penerap.n rormula c.mplran kerja (FcK) dan tolednsl campudn keda (lG()

a) Seluruh camp!.an yans sudah lerpasanq daam pekedaan harus dibenarkan dengan
FCK, sesuaid€nlan €ntang toLeransi yang ditentukandalam label9.



rabel9 Toleransi canporan k.rja

Komposk Ag€sat CampuEn
elhadap berar |dat aqreoar

t Anra? 4 75 rr o"- 0 23 Ta,No..0, leraoap bqar ;rdt as?en
. sa.ngan No.100, tedadap bercrrolalaSreSat
. Sadnq.nNo 200 rrhadaobeGtlol: aoreoat
Kad4r6par leftadap beEt lorat camour:;
-enp€lLr 

€.puar ,etecl n6r -gsotlrn u1r pFlLanpu Asp" oe

l tit

b) lontoh bahan dan clmpuEn beraspat harus diambit sesuai densan yans dtetapkan.
setap bahan ylns dak memenuhi babsaf barasa. datan Fck d;n lote@isi
campuran kerla l dak boleh digu.akani

c) Jika kohponen bahan memenuhi baras-baias yang dibLat dabm FCK dan TcK lerapi
nenuniutk?n pe bahan yang konsistef dan cukup beradi stau yans tjdak da*l
drlerina atau sumbefbahan berlbah, maka ha.usdibual FCK batui

d) Pe.ilaian toera.s campuran kerja.
Baiasan-batasa. nlttak datah FcK da. TcK adatah herupakan batas:n y.ng tidak bot€h

5,3 P.6yaratrnperalatanpetatsana.n

U.ir pe^.anpw \Mki.g Plant) untuk campuran asblron panas berupa Unit pencampur
p6p!rde.gan sEten (bdchho, ardL ulr Pe-cdmoLr Aspat re-erus yarg retah d.noo tAasi
serrr9gl menghasrcn caaou d. ia19 Tere.Lhikerertlan oadarrbet6. u.i pen@mpur
aspal hatue mehirikl kapastas yang cukup untuk motayari mesin penghampar secira
menetus (tidak le.henti) sewaktu toenghampar campu.an pada kecepatan .omat dan
ketebalrn yang disyarct"ln. !nl pe..ampu. aspat h.tus orEnclns a.koodinas,kan dan
dooe€siun seder(a upJ -.tLr nenahasitan empu.ar odtar b.trs rot66nsi

5.3.2 Peralatanuntukp.Faapanasbuton
Rlang perarp.r tp"garl hd ue otengkap oe.g.n pnlL penasoi oengan uku€n yarc
cu\rp alaL denoa- nF.od.fi\a> \-\ircga "sb_ron oapd drmssdrta. anesrng ke daamprgml/ lanpa haobaian darisita Iilet (ltet tt t.ge)

5.3.3 BindangiD
a) Maslng- masing bin di.g n diFsang peny6kal. unllk mengurargtte,.difya masuknya

halerial agregat beda !kuran
b) Aat penggelar dan pint! pemasok hatus dikatibrasi seiap tedadi perubahan bahan

5.3.4 Tihbanqanperemaja

a\ -iabr, ganrrba gd- Llr-t s".:ao .ola[ pe.inoarudn da4
ha ' -s  ner , i l i  l e r - i r .1  05% sanpr i  denqa.  r% da i

b) Timbansan harus dilenqkapi densan perunjuk-perunjuk
menandai beral ffasing-masng bahan daam camplEn.

len6 tarum €npa pegas
beban maksimum yang

yang dapat diallr untlk
Bila digunakaan tidbangan-
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rmbangan denga.lens pklngan pembaca tanpa pesas ujunq dart penunjuk,penlnjuk
l e r -ebut  !a .u>  d i - ld ( (an  seoe.d .  -uas l  1derga.  oer r r 'aan  pr :agan d :n  ha ,uq ;a . i
Lens yr-g bebas d4r k.)rtrhar p6.c//rr rang b6rteb,la. T-bdng!. r.us trem.t.k

ro"of drn t.bansar yarg nudrh betuoah har-s dganir senua
olngdn perbald hrb:ngan harus d:elakkal seoeni\.a. Epa se.irgga seatr drpar
re.rihal dengan mudah oteh operatori

c) TiT nga. ha(> .enenul peB/ararcl lrTDarga. agregar. biaa pedbacdan
nn.num ldJ\ boleh ebiS da.i I.g. pi.ga. perbacJcl rnb:ngan pereT:ja harus
ner! Kr raoas r:q raT tdrk tebih besar da.idJa ta I be.ar bdt-a. ya-g dkal di.mbang
dan harus dibaca sampai 1kg terdekar;

d )  Trbargan ld  .  ope l . ,a  o . .1 . ! .9  td t  b tn l ra  dangqdp p" ru  -n ruk  re . ja r i .

5,3,5 Penasok kealat penqering

untuk dasns-masng ukuraf dan je.is agregat harus disedjakan pemasok tebendii.
Pem:sok agreqat harus darijenls ba. beraan Jenjs pemasok atniya dapat dgunakanralld lka llat le'seour dcpat Fenodngtur baral bdsah oroa Leceortd- )ang tepar rdrp:
menyeD.b\an'.ladn/d ocnvuibctd. drrL hafbcldn drnya s.u.Jrt Frrso\ ha.rs
difdlibrcs 6esdr b-laa. oi.ru or, seretan tel-odlan -.tLk canou dl .e,.a yang dce.Jjul
ra_usoerga. je r r .d t -nL ! rdnoadanas ing- rasnqontLda loare-prne tpe .gonro tdrJn t

Alat pe-ge.ng yars o gu-a.an rd'uq berLpa jeris yars oapar belpurar d€ngan Enca.qan
yang tuk un-( pengerrgar drn oemanrqan ag€gat Peagelng r€6eou! naas mamp!
neng.r9rrn dan n6manas(an rg.egat rarpJ lerpe€lLr yanq disyarakan.

sa ngan panas harus mampu menyarng seuruh agregat sesuai dengan uku€n dan
oropoB' yrng disyrrrrl.n sa lgdl-sJingan €.sebul t-arus menitk' tapasna. .o.nal
sed|.il diaGs lrpaeus pen-h da aal pencanpi. Sangalsadgan h!tus nen iki
e,eens oenoooeE!,dr sedemkirn rpd sehngoa agegar ydng tenarprg ortdm setiap
bm pefampung tidakboeh menganduns 1O% bahan yansberukuran lebihbesardaiuklEn
safingan dralas^ya alau lebh kecildariuku.an sanngan itu se.dni.

5.3-3 Bin Penampung panas

u.il perrrpu I ens rakrrd- h{.s ore-.kao, b.nbn penatrp_ng dqreglt pan.s ya.g
b€aaoa,.lc> cJrlp u-r-l u Ln.r babpe as. pada ̂ apasra.
penlh, Bi. penampung harus dibagt pati.g sedikit datam lga ruarg, medpunyaikapasitas
vr.g .-luo dan hJ ,s oiltLr >ederi.,a1r-pa Ln.u. ren anin oe.y.trF€nan mas,ng n.s ng
ra{t aSreg4 ,Kec.dr db-lonr \er.ra te psdf \4asirg-m8\n9 r-a-g Fa rs d,engklpi

dengan prpa pengerlai kereblhan de.gan !k!ra. tedenru dan ditelakkan pada po.isi
sedemkian rupa sehlngga dapat mencegah masuknya bahan benebih ke datam bin
pe.aTouT bi nya. (onsrtu\sioen"roLng na sdbJar!eoen,[En.upaaga.penSrnbira.
co-'on oar rdsr.o-rasns perapJ.9 dapar dperole\Jengal T_dah
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5.3.9 Peralatanpenyiapanperemala

a) Perehaja dapal disiapkan pada tempal ierpusat araL pada ok.si a at pefcampur di
rapangan. Apabia peremaja ha.us disiapkan di tokasi pencamplr harus disediakin atat
oend4 denga1 Gmoe6tu )oqc l5ooc abr pena.as drpa- berupa p,pa d€nqan
arE luappa lds  orparas  eer r  I  a tau  bum-r  yang dooerc>. ian  secaraanEn.  s is len
e?urasr pe ena a ha us .6.ap d:jasd Jn-t tre-perotet kese.agdTan <aEkehti^
rrngh oeretrr,d hcr-s nerp-nyar !apdsrtas nnim-r 6000|ler

b) Peremaja yang siap digunakan ditampung di datan dfum. setiap drum harus d beri
landa (labe): Nama pe.usahaan/pthak penylptai je.is peremala, dan tanggal

5,3,10 Urit pengontrol perehaja

a) Unluk metrastikanjumah aspa datah oampuran ada datam baras toteranstcampuran
kerta maka suplai peremaja harus dkodrol baik de.ga. ffenimbang ata! hengukur
kecepalan aliran Deremaia.

b) Penimbangan alau penguklrcn aLira. dnencanakan untuk setiap batch €mluran. Untuk
U.:t oe.GT.Lr Aspa r.-e..s oerdlskar pergurJr atBl peenaja r;,us ber-pr
Doroa sBbm pjar dar oeQndatdl pos:tif dengan s. surrl nozer penyemplr ya-q
menuasKdn oaoa oencanp.r <er.oalan ope.asi potrpa fr'Js dseiaGskan de-grn
ke@patan airan agresat ke datam pen€mpur, me.gghakan suat! pengen-da i
pengu.cEn olomatis yang harus dapat disie dengan mudah dan tepat. Hatus lersedia
cara yans mudah untuk memerksa jumtah atau keceparan ati€n p€remaia ke dalam

6.3.1t Alai pensukur panas

a) Temometer dengan p€mbacaan dan 1oO oC - 2OO qC harus dipasang pada satu.an
pemasukan peremaja dekat dengan kailp pefgetua€n ke ufirpe.€mpur

b) Temoheter tipe ai. raksa dengan ska a Gkram aiau termometer tj3tik atau insltumen
oenguu pats lain1vd /ang dseru,u. dplsa.g pada corong dan a,at pencdmpur
untu( n..ca.t secrE olomat s aldr r.nJ.jLlka^ tenpeErur ag€gar panas.

5,3.12 Pengompuld6bu
LJn[ p€ncmpur 1.re oilerclap, oer gan aal pengurprt d€bu oipasarg sedomrk,an tupa
serrrqga oapal nemburng alau neT.mbairrn selLtuh .tdJ sebag'a^ bahan ya1g
dlkumpulkan secara merala.

5,3.13 Pens.ndalian waktu pencanpuEn
Unit pencampr asial harls ditengkapi densan ca.a mengontrot waktu pencampuEn dan
m6mpenahankannya se€E konslan.

5,3,14 Timb.nqan dan rumah timbanq
Tmbansan dan tempat penimbansan harus disediakan u.luk menimbang tuk yang
benuatan campuEn yans siap untukdiknim ke tempai pekerja

5.3.15 Kotak penlmbang
Alal lnl berupa kotak atau wadah penmbang yang digantung pada tjmbang.n untuk
Ton.rba.g cgegal dcn masng.nds.no bin oe.a.pJng oeagan re,U Kota( -d-uq
aqanu.g >edera'al .qar a!rcgat Ldat ne.gaatrr oemEcnan bd.i saar dirarsun ^e
oaaT p€n€moLr drn ha.u: teru.-p €oar qphi.cga rid:l ad. bahcr y.ng boco. te d.Er
camp!En di daram pencampu. serama proses peninbangan campuEn bertkui.ya



5.3.16 Persyar.tan kesetamatanhe,,a

al Trnggr /anq n emaoa se'1r d, r.,.11. re crpar trndrsa. @r"aomr penGmpuroal
u_( pei canoLr arnya la.Js dioa.J.9 pada eelj_f lerpri van! dipe.tu€r qebaqa,

itpe-caTolc4 J.tLk oergeraldl artar u-ir dpadrkrntargg.
oeFagr r  unru< re . .apd bao.d .a l r r I  h rGs dsed i l t cn  cndasan a .au  perangkar
an yang sesuri. Untuk mefrud:hkan pene.aan iimbangan, pengambitan @ntoh dan
arn ain, harus disedizkan sualu sisten penartk sehingga dapal menaiktutunkan
perlenqkapa. tersebLl dari tanah ke tandasan arau sebatiknya. Sem!. roda gigt, puti
ranlri da. bagi.r-bJsrn berqeEr drlva ra-g oerocrya hrGe se,a.u dpas:- dan
d i l indunq ldenoan ba l .

b) Lirldsr va 9 c.I.p leb"r oal r od{ Fr a a-9 di se..la. te-pdr oer g s a. (anpL.dr 1€
ser r ' -  d rpd i r la .  d " r  a rper . " rc  L . rasa .  , - i  hd  rs  oebas  oan

5.3.17 Ruang dan alai peocampur (Prsmirl)

a) pen*n pLr ha(s aeT l.-i pengorlrot +rLru .a.9 repar !rll[ pengenda irn ope€si
suari skrus p€nLano!€n seak oengLnoan ̂orak Lnorngan hnqga sadt o6n.,lLprn
pinlu pencamplr selelah seesainya stktus teBebut. peigontrc waktu harus mengunci
wadah peremaja seaha pe ode pencampuGn kering sete ah setesai penimbanqan
asod Peiode oe.crTplran 1er'rg dd1 qealg watrr arrlra pembu\aan ge.bang
rota\ pennb:ng ddr waktu diTJldiyd pedberian pe.emard Penode penempu..n
basah adh selar g walrJ anld d peneba.a. peetrrja ne dgcaot dan saat pemounadr
qeroanq pencampu.

b) Pengendalian wakl! harls mudah diatur da. disetel untuk setang wakt! tidak t6bth dan
ima det k uniuk satu s klus yans tamafya h nqga 3 denit. ponghillnqjumtah campuran
se€E mekanis haru6 dipasang sebasai bagian dan pera.skat pensalur waktu dan
harus dirancang sedemikian rupa sehinssa hanya mencatat jumtah camp!€n yang

c) Pen€mpur harus dllengkapidongan sejumlah pedal atau ptsau pengaduk yang cuklp
dan disusun denga. bak sehingsa dapat merghasikan baL, €mpuran yang benar
dan me6ta. Rlang bebas di anlaE pisau ke bagian yang ridak bergeEk harus ridak
lebh dari 2 cm kecua ida am hatasregal memitikiukuran noninatmakFlmum tebih dai
25 mm, daam hal 'ni ruafg bebas harus dialur sodemikian rupa unluk mencegah
pecannya agregal kasarselama operasi pencamDurar

5.3,13 Al.r pongangrrut

a) Truk unrlk me.ganskut asblton campuran panas harus nemplnyai bak ierbuat dari
looan yarg ko-on belh ddn r"r- varc.etah dserorot dengan sed.k r ar sabrn aGU
r.tulrn l3pur LnlL( ne-ceglh relelat-ra canpurrr oe asoa ke bak Penggu.aa.
minyak u.t!k keperuan ini lidak dibenarkan. Tiap bak truk yans teah dimuati harus
dilulup dergan terpal atau bahan lainnya yang ukurannya cocok defgan lku€n
sedemikian rlpa dan dilkat kencans asar dapal melindungi campu.an dad cuaca dan
tiba d(empal pekerjaan masih pada lempeEluryang diEyaratkani

b) Harus te6edia lruk penganskut campuran beraspaldenganjumlah ya.g clkup danlruk-
truk tersebul harus dialur sedemikian rupa aga. operasi medn penqhanpar dapat
beke'la me.erus pada kecepara. ya.gdsetujui

P.oduksi hamparan yang terhenti-henti akan menghasikan pemukaan yang lidak rata,
*hingga iidak nyaman untuk diewati dan akan mengu€ngi umur perkerasan karena
adanya pertambahan beban dinamis. Tidak diinkan memutai penghamparan sampal
leGedla pallng sedikit 3 truk penqangkut.


